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BATIK KAYU DAN AIR DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL
Oleh : Khoirul Anas

ABSTRAK

Desa wisata Krebet merupakan sentra pengerajin batik kayu, Desa
wisata Krebet terletak di Dusun Krebet, Desa Sendangsari, Kecamatan
Pajangan, Kabuten Bantul, Yogyakarta. Pada awalnya, kerajinan tangan batik
kayu Krebet kebanyakan difoto menggunakan kamera biasa untuk digunakan
sebagai bahan promosi seperti di sosial media dan katalog. Hal itu menjadi
proses yang sederhana dalam pengambilan foto untuk tujuan promosi.
Perkembangan teknologi digital dalam dunia fotografi memudahkan bagi
pelaku fotografi baik jurnalistik, komersial dan seni. Namun, dengan
kemudahan tersebut kita ditantang untuk mengolah hal tersebut menjadi
sebuah inovasi yang baru dengan menggabukangkan material-material yang
sederhana untuk mengolah foto menjadi menarik seperti kotak kaca, kertas
kalkir dan air. Sebelum melakukan eksekusi pada masing-masing produk
terlebih dahulu dilakukan proses observasi, studi pustaka, dan juga
wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai detail dari masing-
masing produk, seperti jenis kayu, ukuran dan motif batik. Teknik pemotretan
yang digunakan untuk menampilkan foto produk batik kayu Krebet ini adalah
fotografi komersial yang menekankan pada penggunakan lighting yang di
setting sedemikian rupa untuk menghasilkan efek yang menarik. Ada banyak
hal yang menjadi tantangan dalam pengerjaan tugas akhir ini seperti
menambahkan elemen air dalam setiap produk yang membutuhkan kesabaran
untuk menghasilkan gerakan air sesuai yang diinginkan. Dalam peran,
fotografi pada dasarnya sebagai alat untuk menyampaikan pesan melalui
sebuah gambar. Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat karya fotografi
yang menarik dari kerajinan tangan batik kayu Krebet dengan menggunakan
tambahan material-material sederhana untuk mengasilkan foto yang menarik.

Kata kunci : batik kayu, air, fotografi komersial.
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WOODEN BATIK AND WATER IN COMMERCIAL PHOTOGRAPHY
By : Khoirul Anas

ABSTACT

Krebet tourism village is a center of wooden batik craftmenship,
located in Krebet Village, Sendangsari village, Pajangan district, Bantul
Regency, Yogyakarta. Initially, Krebet wooden batik crafts are mostly
photographed using regular cameras to be used as promotional materials
such as in social media and catalogs. It becomes a simple process in taking
photos for promotional purposes. The development of digital technology in
the world of photography makes it easy for the perpetrators of fine
photography journalism, commercial and art. However, with such ease we
are challenged to cultivate it into a new innovation by combining simple
materials to process the image to be more interesting as a glass box, tracing
paper and water. Before performing the execution on each product the first
step is observation, literature study, and also interviews to get information
about the details of each product, such as the type of wood, size and motifs of
batik. The shooting technique used to display Krebet wooden batik products
is commercial photography that emphasizes the use of lighting in such
settings to produce interesting effects. There are many things that challenge
the work of this final project such as adding water element in every product
that requires patience to produce water movement as desired. In a role,
photography is basically a tool for conveying messages through an image.
This final project aims to create interesting photographic works of Krebet
wooden batik craft by using additional simple materials to produce
interesting photos.

Keywords: wooden batik, water, commercial photography.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan kekayaan budaya Indonesia yang telah diakui dunia.
Eksistensi seni kerajinan batik pun semakin kukuh di dunia internasional.
Terbukti pada tanggal 2 Oktober 2009 United Nations Education Scientific
and Cultural Organization (UNESCO) menetapkan batik sebagai warisan
budaya dunia. Penetapan tersebut tentu memberi angin segar bagi para
pengrajin dan pedagang batik di seluruh Indonesia (Aruman, 2013:3).

Perkembangan dunia kreatif  dalam hal seni batik mengalami
pergeseran dan modernisasi. Seiring berjalannya waktu, batik tidak hanya
disajikan dalam media kain. Batik telah diaplikasikan dalam berbagai benda
dan memiliki nilai fungsional yang berbeda, misalnya penggunaan seni batik
untuk benda-benda kriya. Pergeseran perwujudan seni batik ini tidak lepas
dari kebutuhan daerah tempat kerajinan batik diproduksi.

Yogyakarta sebagai salah satu daerah dengan berbagai kekayaan alam,
budaya, dan keistimewaannya tentunya mempunyai daya tarik bagi para
wisatawan. Menurut Dinas Pariwisata Yogyakarta Jumlah wisatawan
nusantara yang berkunjung Di Yogyakarta tahun 2016 tercatat sejumlah
4.194.261, sedangkan wisatawan mancanegara sejumlah 355.313. Untuk
mendukung keberadaan para wisatawan diperlukan berbagai macam aneka

produk cenderamata. Hal tersebut yang dijadikan seniman batik sebagai
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peluang dalam memasyarakatkan batik melalui produk cenderamata khas
Yogyakarta.

Di daerah Dusun Krebet, Kasihan, Bantul, D.l. Yogyakarta terdapat
sentra pembuatan cenderamata bermotif batik. Di sana berbagai media
digunakan untuk membatik, salah satunya adalah media kayu. Membatik di
atas media kayu merupakan alternatif lain, karena pada umumnya membatik
dilakukan pada media kain. Dalam proses pembatikan dengan media kayu
dilakukan secara manual, dari kayu glondongan sampai dengan produk jadi
seperti topeng, gantungan kunci, gagang kipas dan lain sebagainya.

Sebagian masyarakat di Dusun Krebet bekerja sebagai pengrajin batik
kayu.Pada awalmulanya banyak limbah dari hasil penebangan pohon yang
tidak dimanfaatkan, kemudian munculah ide dari masyarakat sekitar untuk
membuat kerajinan dengan media utama dari kayu. Dengan Kkerajinan batik
kayu ini, masyarakat sekitar dapat memperoleh penghasilan tambahan. Selain
dipasarkan di toko-toko, galeri, dan hotel-hotel di Yogyakarta, sebagian
produk batik kayu krebet telah diekspor ke berbagai negara. Inilah awalnya
kisah Dusun Krebet menjadi tempat pariwisata. Selain dapat melihat proses
produksi kerajinan batik kayu secara langsung, para wisatawan juga dapat
memperoleh pelatihan secara langsung membatik dengan media kayu yang
diberikan oleh para pengrajin.

Membatik di media kayu memiliki beberapa fungsi utama, salah
satunya adalah fungsi sosial. Karya seni menunjukkan fungsi sosial apabila
karya seni tersebut mencari atau cenderung mempengaruhi perilaku kolektif

orang banyak. Selain itu karya diciptakan untuk dilihat atau dipakai

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



(dipergunakan), khususnya dalam situasi-situasi umum, serta karya seni
tersebut menjelaskan aspek-aspek tentang eksistensi sosial atau kolektif
(Aruman, 2013:14). Karya seni yang diciptakan untuk dilihat atau
dipergunakan dapat diartikan sebagai cenderamata. Dalam hal ini batik kayu
Krebet memiliki fungsi sebagai cenderamata baik untuk sekedar pajangan
(dilihat) atau dipergunakan. Karena memang terdapat beberapa karya seni
batik kayu Krebet yang didesain agar dapat berfungsi efisien, baik
penampilannya maupun tuntutannya yang dipergunakan untuk melakukan
suatu kegiatan.

Hasil dari kerajinan dan cenderamata batik kayu dari daerah Krebet
terbilang sangat indah, namun penjualan dan pemasarannya tidak seindah
kerajinan yang telah dibuat. Maju atau mundurnya usaha di bidang seni
kerajinan sangat tergantung pada konsumen dan pasar. Semakin besar minat
konsumen terhadap seni kerajinan, maka semakin besar pula peluang
pengrajin batik untuk mengembangkan karya seninya.

Kurangnya kemampuan dalam pengemasan produk menjadi alasan
utama dalam memasyarakatkan produk batik kayu. Padahal jika ditelisik lebih
jauh, produk batik kayu dari daerah Krebet memiliki berbagai keunggulan,
baik dari sisi estetika maupun karakteristik batik kayu itu sendiri. Jika hal-hal
tersebut dapat diketahui oleh masyarakat luas, bukan tidak mungkin minat
dan daya beli masyarakat terhadap kerajinan batik kayu daerah Krebet juga
akan meningkat. Inilah salah satu hal yang menjadi sebab munculnya
keinginan untuk membuat karya dengan objek batik kayu dalam tugas akhir

ini. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengenalkan kepada
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masyarakat tentang keunggulan batik kayu adalah melalui pendokumentasian
dengan baik pada produk tersebut. Saat ini fotografi menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hampir setiap bidang kehidupan
memanfaatkan fotografi. Setiap hari, foto tidak pernah terpisah dari
kehidupan Kita, baik dalam billboard, kalender, media masa, website, blog,
maupun brosur (Yuyung abdi, 2012:10). Salah satu penggunaan foto dalam
kehidupan adalah untuk mengenalkan sebuah produk kepada konsumen.
Keberadaan karya fotografi di tengah-tengah masyarakat sangatlah penting
untuk membangun sebuah komunikasi antara produsen dan konsumen.
Melalui foto produk yang baik, konsumen akan memiliki kepercayaan yang
tinggi terhadap produk tersebut.

Melihat dan mengamati foto iklan produk dengan tujuan untuk
kecantikan, kesehatan, kebersihan seperti shampoo, lipstick, dan obat pencuci
mulut dari beberapa fotografer terkenal di Indonesia, masing-masing
memiliki gaya dan karakter tersendiri dalam proses pemotretannya. Dalam
setiap pemotretan fotografi komersial, fotografer sering sekali menggunakan
alat yang banyak, proses editing yang panjang, serta detail terhadap objek
yang telah difoto. Hal tersebut dilakukan agar setiap pemotretan yang
dilakukan  diharapkan  dapat menghasilkan foto yang dapat
dipertanggungjawabkan terhadap kesesuaian permintaan klien. Namun pada
saat praktik di lapangan, banyak fotografer professional yang mengeluhkan
tingkat kesulitan dalam memotret sebuah produk, seperti intensitas cahaya,
bias cahaya yang dihasilkan, dan refleksi membuat produk yang sederhana

dan simpel agar terlihat lebih indah.
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Mengingat bahwa setiap fotografer menginginkan hasil yang maksimal
dalam karyanya, maka perlu elemen pendukung dalam setiap foto agar
muncul visual yang menarik, dan memberikan karakter yang kuat dari
masing-masing produk. Penggunaan material pendukung seperti kaca hitam,
kotak kaca, kertas untuk background, air, dan filter lampu diperlukan untuk
proses produksi. Persiapan yang matang juga harus dilakukan oleh fotografer
agar mengasilkan sebuah foto yang di inginkan. Hal tersebut juga
diungkapkan oleh Soeprapto Soedjono dalam bukunya yang berjudul “Pot-
Pourri Fotografi”. Setiap kehadiran jenis fotografi karena tujuan
penghadirannya tentu juga memerlukan konsep perancangan yang bermula
dari ide dasar yang berkembang menjadi implementasi praktis yang

memerlukan dukungan peralatan dan teknik ungkap kreasinya (2007:7).

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu untuk melakukan pemotretan
untuk menghasilkan kualitas foto yang baik dari produk batik kayu.
Diharapkan nantinya melalui pemotretan yang baik dapat meningkatkan

minat masyarakat serta nilai jual dari produk batik kayu dari daerah Krebet.

B. Penegasan Judul

Untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pengertian judul atau
terjadinya kerancuan, maka perlu adanya penegasan judul yakni “Batik Kayu
Dan Air Dalam Fotografi Komersial ” maka dijelaskan istilah-istilah pokok

dalam judul sebagai berikut :
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1. Batik Kayu

Selama ini sebagian besar orang mengatahui bahwa media untuk batik
adalah kain namun di Dusun Krebet masyarat menjadikan kayu sebagai media
untuk batik. Batik kayu adalah bentuk dasar seni kerajinan batik dengan
menggunakan media kayu (Aruman,2013:3).

2. Air

Benda cair seperti yang biasa terdapat di sumur, sungai, danau, yang
mendidih pada suhu 100°C dan membeku pada suhu 0°C (KBBI, 2008:22).
Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan makhluk
hidup di bumi ini, tanpa air semua makhluk hidup yang ada di bumi akan
mati. Air yang akan digunakan adalah air tawar biasa dengan suhu yang
normal. Agar tidak menggangu atau mengotori produk yang akan difoto, air

yang digunakan adalah air yang bebas dari kotoran.

1. Fotogafi Komersial

Fotografi  komersial ~merupakan pemotretan  khusus  untuk
mengkomunikasikan informasi produk. Fotografi ini bertujuan agar orang
yang melihat produk tersebut tertarik untuk mencoba dan membelinya,
diantaranya pembuatan katalog dan company profile (Giwanda, 2002:57).

Jadi pengertian dari judul tugas akhir “Batik Kayu Dan Air Dalam

Fotografi Komersial” adalah menciptakan karya fotografi komersial sebagai
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media promosi, yang menggunakan teknik yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan pada setiap foto, dengan tujuan untuk memunculkan keunggulan
pada setiap dan memberi nilai lebih pada produk.

Usaha dalam mengeluarkan proses kreativitas menggunakan kamera,
lampu studio, lensa, dan aksesoris lainya untuk menghasilkan karya fotografi
yang berorientasi komersial. Batik kayu menjadi pilihan objek utamanya dan
air sebegai elemen pendukung serta menggunakan teknik sederhana, dengan
demikian diharapkan memperoleh hasil foto yang lebih menarik dan memikat
konsumen.

Selama ini dalam proses perkuliahan selain diajarkan fotografi
komersial juga di ajarkan tentang fotografi jurnalistik dan fotografi ekspresi
sebelum menempuh 3 cabang mata kuliah tersebut komersial, jurnalistik dan
ekspresi tentunya juga diajarkan teknik dasar fotografi seperti mengenal fitur

kamera, komposisi dan ruang tajam pada foto.

C. Rumusan Ide

Di masa ini penambahan air dalam fotografi produk sudah umum
dilakukan, seperti untuk foto iklan shampo, sabun pencuci muka, minuman
bersensasi segar dan obat pencuci mulut. Namun dalam tugas akhir ini air
akan digunakan dalam foto produk yang terbuat dari batik kayu, yang dalam
proses pembatikannya menggunakan media kayu, penambahan air sebagai
elemen tambahan untuk produk ini adalah, selain menunjukan keunggulan
produk juga bersfungsi memberi nilai lebih pada produk, sehingga diharapkan

foto yang dihasilkan mampu memikat konsumen menengah ke atas. Maka
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berdasarkan latar belakang masalah di atas, didapat rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana memvisualisasikan macam-macam produk batik kayu dalam

penampilan sebuah fotografi produk?

2. Bagaimana menggabungkan unsur air dan batik kayu dalam proses

pemotretan sehingga menjadi foto produk yang menarik?

C. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan
a. Memvisualisasikan foto kerajinan batik kayu, sehingga diharapkan
foto kerajinan batik kayu akan menarik perhatian konsumen.
b. Menyajikan konsep fotografi tentang kerajinan batik kayu yang ada di
Dusun Krebet dengan menggabungkan air, yang diharapkan memberi

nilai lebih pada produk.

2. Manfaat
a. Menunjukan keberagaman kerajinan batik kayu yang bukan hanya
digunakan untuk pajangan tapi juga sebagai bahan pengenalan kepada
generasi muda tentang ragam media batik.
b. Memunculkan fungsi lain dari air untuk menampilkan foto produk

yang menarik.
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